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Isu pembatasan jumlah pembuatan akta ini merupakan usulan Pengurus Daerah dan Pengurus Wilayah INI
kepada Dewan Kehormatan Pusat. Berdasarkan usulan tersebut kemudian hal tersebut dibahas dalam
pertemuan Dewan Kehormatan dalam kegiatan Rapat Pleno Diperluas INI yang diselenggarakan di
Surakarta, padatanggal 23-25 Oktober 2014. Dalam Rapat Pleno tersebut disepakati jumlah wajar akta yang
dapat dibuat oleh Notaris sebanyak dua puluh akta dalam sehari. Hasil pertemuan tersebut kemudian dibawa
dan diputuskan dalam Kode Etik Notaris hasil Kongres Luar Biasa INI yang diselenggarakan di Banten pada
tanggal 29-30 Mei 2015. Kode etik tersebut membatasi jumlah pembuatan akta Notaris dengan mewajibkan
Notaris maupun orang lain selama yang bersangkutan menjalankan jabatan Notaris membuat akta dalam
batas kewajaran dan melarang Notaris membuat akta melebihi batas kewagjaran yang ditentukan oleh Dewan
Kehormatan, yaitu sebanyak dua puluh akta melalui Peraturan Dewan Kehormatan Pusat |katan Notaris
Indonesia Nomor 1 Tahun 2017 Tentang Batas Kewajaran Jumlah Pembuatan Akta Perhari. Bahwa dengan
adanya aturan tersebut, Notaris tidak perlu khawatir karena sesungguhnya tidak ada pembatasan jumlah
pembuatan akta Notaris. Notaris masih boleh membuat akta melebihi dua puluh akta sehari, sepanjang dapat
dipertanggungjawabkan. Dipertanggungjawabkan disini maksudnya akta yang dibuat Notaris tidak ada
masalah, tidak melanggar peraturan dan pembuatannya memenuhi tata cara pembuatan akta dan ketentuan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Jabatan Notaris. Aturan ini dibuat agar Notaris membuat akta
dengan memenuhi standar pembuatan akta yang baik dan bagi Notaris yang membuat akta melebihi dua
puluh akta dalam sehari dan setelah diperiksa Dewan Kehormatan ditemukan adanya pelanggaran maka
sanksi yang dikenakan terhadap Notaris menjadi lebih berat.

...... Theissue of restriction of the number of deeds made by Notary was initiated at a meeting of the
Honorary Board in the INI Expansive Plenary Meeting held in Surakarta on 23 25 October 2014. In the
Plenary Meeting it was agreed that afair anount of deeds may be made by Notary as many as twenty deeds
inaday. Theresult of the meeting was brought and resolved in the Notary Ethics Code of the Extraordinary
Congress held in Banten on 29 30 May 2015. The code limits the number of Notary deeds by requiring
Notary or other person as long as the person performs the Notary make a deed within the limits of fairness
and prohibit Notary to make the deed exceed the limit of fairness determined by the Honorary Board, that is
as much as twenty deeds through the Regulation of the Central Honorary Board of the Association of
Indonesian Notary No. 1 of 2017 on the Fairness Limit Number of Permanent Deed Performance. Whereas
with the existence of such regulation, Notary do not have to worry because there really is no limitation on
the amount of Notary deed. Notary can still make the deed exceeding twenty deeds aday, aslong asit can
be accounted for. Accountable here means that the deed made by Notary there is no problem, does not
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violate the rules and fulfill standard of procedure of making deed and the provisions as regulated in the Law
of Notary. Thisrule was made so that a Notary makes a deed by fulfilling the standards of making a good
deed and for Notary which makes the deed exceeds twenty deedsin aday and after examined by the
Honorary Board found the existence of violation, the sanction imposed on Notary becomes more severe.



